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Pendahuluan

Candida  albicans merupakan

Jjamur
oportunis yang banyak menyebabkan mikosis

sistemik, baik pada rongga mulut, saluran
pencernaan, maupun pada organ genital, yang
dikenal dengan nama kandidiasis.' Sampai saat ini,
prevalensi kandidiasis dalam rongga mulut makin
meningkat di kalangan masyarakat. Meningkatnya
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prevalensi kandidiasis dapat di sebabkan oleh
berbagai faktor predisposisi, di antaranya adalah
rendahnya daya tahan tubuh hospes; pasien dengan
terapi antibiotik spektrum luas dalam jangka
panjang; iritasi kronik akibat pemakaian protesa
yang tidak adekuat; pola makan yang tinggi gula.?
Melihat prevalensi kandidiasis yang makin
meningkat, kebutuhan terhadap obat—obatan
antijamur pun akan makin meningkat’ Tetapi,
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banyak kendala yang dihadapi dalam terapi dengan
obat antijamur yang sudah beredar sekarang ini, di
antaranya adalah daya beli masyarakat dan adanya
efek samping obat—obatan antijamur yang umum
dipakai. Masalah lainnya yaitu timbulnya resistensi
jamur terhadap beberapa obat antijamur yang sudah
banyak beredar, contohnya adalah terjadinya
resistensi terhadap amfoterisin B.>**

Berdasarkan kendala-kendala tersebut, saat
ini sedang marak dilakukan pencarian bahan-bahan
alami sebagai obat tradisional untuk antijamur yang
dikenal masyarakat luas dengan harga terjangkau dan
efek samping yang rendah. Yang banyak diteliti
adalah tanaman herbal. Pemakaian tanaman_h
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Penelitian ini dilak
adanya efek antijamur minya
terhadap C. albicans secara in vitro,
konsentrasi optimalnya; mengetahui hubungan antara
berbagai konsentrasi minyak atsiri jahe merah dan
ukuran zona hambat yang terbentuk terhadap C.
albicans. Pada penelitian ini dipilih jahe merah
karena belum didapatkan data penelitian secara
spesifik mengenai efek antijamur jenis jahe ini
terhadap C. albicans, apalagi jahe merah memiliki
kandungan minyak atsiri yang paling tinggi dan

sering digunakan sebagai obat tradisional.”'?
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Bahan dan Cara Kerja

Alat yang dibutuhkan dalam penelitian ini
adalah otoklaf, inkubator, mesin sentrifugasi, vortex
mixer, colony counter, timbangan, tabung reaksi,
tabung Eppendorf, labu Erlenmeyer, pipet dan tip
Eppendorf, sengkelit, hlank disk (6 mm), pinset,
cawan Petri, spuit 20 ml, filter unit, lampu Bunsen,
kapas, sarung tangan, masker, dan penggaris. Bahan
yang digunakan adalah minyak atsiri jahe merah
hasil destilasi kukus jahe merah segar umur 9 bulan
dari Balai Penelitian Tanaman Obat dan Aromatik
ALITTRO) sebanyak 15 ml, C. albicans dari

emen Para51tolog1 Fakultas Kedokteran
domesia dalam agar miring, Sabouraud
sebagai media tumbuh padat
ose Broth (SDB) sebagai
Phosphat Buffer Saline
ang digunakan dalam
emulsifier sebagai
atukan minyak
lam pembuatan
jahe merah, dan

Renelitian setelah

atkan 2 nomor
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eluar, aleh KO Fakultas
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psedufdalam penelitia kukan secara
aseptik. alnya disiap nihan yang
3 &g , yaitu S siap pakai.
ah i buat larutanyin bicans yang

C. albica ah dibiakkan

C. Kemudian,
iNgga pengenceran
si C
ang jumlah koloni C.
gan kriteria tidak

terlalu  sedikit, untuk
pada pengujian spesimen.
C. albicans dibuat
engambil 100 pl larutan induk .

cans dan dimasukkan ke tabung reaksi yang
berisi 900 pl PBS sehingga diperoleh pengenceran
10 kali. Kemudian, diambil 100 pl larutan dari
pengenceran 10 kali dan dimasukkan ke tabung
reaksi yang berisi 900 511 PBS sehingga diperoleh
pengenceran kali. Demikian seterusnya
sehingga diperoleh pengenceran hingga 10" kali.
Suspensi C. albicans yang digunakan sebagai dasar
pengujian spesimen pada penelitian ini adalah
suspensi dengan pengenceran 10° kali.
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Pada penelitian ini akan digunakan dua
metode, yaitu metode penghitungan koloni dan
metode difusi cakram. Konsentrasi minyak atsiri jahe
merah yang diuji adalah 100 %, 50 %, 25 %, 12,5
%, 6,25 %, 3,125 %, 1,56 %, dan 0,78 %. Pada
metode penghitungan koloni, awalnya disiapkan
suspensi  C. albicans dengan pengenceran 10°
kali. Digunakan pengenceran 10° kali karena 100
pl suspensi C. albicans ini akan dilarutkan
bersama 900 pl minyak atsiri jahe merah dan SDB
sehingga suspensi C. albicans dengan pengenceran

10° kali akan diencerkan sekali lagi dan
menghasilkan  suspensi C. albicans dengag
pengenceran 10" kali.

Kemudian, disiapkan
merah dalam berbagai konsep
sebanyak 900 pl. Minyakife
berbagai konsentrasi di
minyak atsiri jahe me
minyak atsiri jahe
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reaksi berisi
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merah untuk melihat ada tidak
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QaKIe

Zona hambat = a-b
2

Keterangan:

a-b = daerah jernih tanpa pertumbuhan
C. albicans di sekeliling blank disk

b = diameter blank disk (6 mm)

Gambar 1. Metode difusi cakram
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Pada delapan tabung reaksi yang berisi
berbagai konsentrasi minyak atsiri jahe merah yang
masing-masing sebanyak 900 pl, ditambahkan 100
ul suspensi C. albicans dengan pengenceran 10° kali.
Setelah itu dihomogenisasi dengan menggunakan
vortex mixer selama 20 detik. Dari setiap konsentrasi
minyak atsiri jahe merah dan kontrol diambil 10 ul
larutan, dimasukkan ke dalam dua cawan petri berisi
20 ml SDA (penghitungan dilakukan secara duplo
dan diambil rata-ratanya) dan diratakan dengan
sengkelit. Seluruh cawan petri di atas diinkubasi
pada suhu 37° C dan diamati selama 72 jam.
emudian, dilakukan penghitungan terhadap koloni
jcans yang tumbuh dengan menggunakan

yang kedua, yaitu metode
vam disiapkan suspensi C.
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crah dalam berbagai
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Pengenceran yang dipilih untuk menjadi
dasar dalam pengujian spesimen dalam penelitian ini
adalah pengenceran 10" kali karena pada
pengenceran tersebut jumlah koloni C. albicans
memenuhi kriteria, tidak terlalu padat dan tidak
terlalu sedikit, yaitu 176 koloni dalam 10 pl (17600
CFU/ml).
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Tabel 1. Hasil penghitungan jumlah koloni C. terbesar terbentuk pada konsentrasi 100 %, sebesar
albicans setelah pemberian minyak atsiri jahe 5,96 mm (Tabel 2).
merah Hasil penelitian menggunakan metode difusi
Konsentrasi minyak Jumlah koloni cakretm mepqn:jukkan hahwa, makin hesar Konsenfrasi
atsiri {ahe merah jamur (CFU/mD) minyak atsiri jahe merah, makin besar zona hambat
100 % 0 yang _terbentuk terhadap C. albicans (Tabel 2).
50 % 0 Analisis data menggunakan uji  Spearman
259 0 menunjukkan korelasi yang : bermakna (x<0,05)
12.5 % 50 antara konsentrasi minyak a‘\fsin jahe merah dan zona
6 2’5 % 1450 harr_lbat yang terbentuk. Uji Spf:gjman memberikan
3 ’]2 S0, 17775 hasil kgrelam yang kuat dan positif dengan koefisien
1’, 56 9% 17900 korelasi (r) sebesar 0,879.
0,78 %
0 % (kontrol negatif)

CFU = Colony Forming Unit
dengan menggunakan

Hasil pene pengl i menunjukkan bahwa
metode penghitung a : entrasi ; e_merah 25 % sudah
menunjukkan i o8 g senfrasi ini tidak
pertumbuhan ( pads BT erli Anya n @ jcans pada SDA.
minyak atsiri ja 25%,50%,dan 10 i i jahe merah yang

Terjadi ah kelon emili Ja/bicans secara
albicans da aK atsiri jahe ro terletak pe : 5 %. Hal ini
3,125 % ke %:7‘:1:1--’ % (Tabel.1). Ju jukkanedengan-g a Do ajam jumlah

koloni C. alF phiscatfasi 0,250% oni
rendah di ontrol (Tab sift” jahe merah
Analisis uji Whi ain jumlah

entrasi minyak
asi 6,25 %.
ans pada

(0<0,05) bedaan be a antars nsentra inyak atsi ,25 % lebih
jumlah kolo: s pada konsentrast 3,125 % dah ‘dibandingkan deng koloni pada
dan 6,25 ¢ ara Ju koloni C. caps pada } (& alisis data an uj1 Whitney
konsentrasi ontrol. g ( ) njukkan ad bermakna

oloni : pada kisaran
Tabel 2. Zona hambat yang te 3.125-6,25 %; koloni C.
minyak atsi merah__dals £ ; koD ntra516 2 ontrol.

konsentrasi terhadap. aibicar igunakan untuk
ﬂ Wsm jahe merah

Konsentras fﬂthx. m — ; r“’; an C. albicans. Zona
atsiri jah i o (T ammshaiba l-uu.# £ dengan l%danya
S p kertas cakram.~ Dari

100 % R o ‘ ode, difucT e dapat diketahui bahwa makin

50 % : jak atsiri jahe merah, makin
25 % v ambat yang terbentuk terhadap C.
12,5 % 0,33 icans. Analisis data menggunakan uji Spearman
6,25 % 0,1875 enunjukkan korelasi yang bermakna (0<0,05);
3,125 % 0,04 korelasi yang kuat dan berbam-iing lurus (r = 0,879)
1.56 % 0 antara konsentrasi minyak atsiri jahe merah dan zona
el hambat yang terbentuk terhadap C. albicans.
0,78 % 0 Penelitian yang dilakukan di FMIPA, ITB
0 % (kontrol negatif) 0 menunjukkan bahwa pada konsentrasi minyak atsiri

jahe 100 % terbentuk zona hambat sebesar 9,5 mm
Zona hambat mulai terbentuk pada konsentrasi terhadap C. albicans.'® Sedangkan, pada penelitian
minyak atsiri jahe merah 3,125 %. Zona hambat ini zona hambat yang terbentuk pada konsentrasi
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minyak atsiri jahe merah 100 % adalah sebesar
5,96 mm. Perbedaan besarnya zona hambat yang
terbentuk terhadap C. albicans ini diasumsikan
karena perbedaan jenis jahe yang digunakan,
perbedaan volume minyak atsiri jahe yang diteteskan
ke kertas cakram, dan perbedaan jumlah C. albicans
yang ditanam ke media tumbuh padat.

Dari hasil penelitian ini, diperkirakan
minyak atsiri jahe yang mengandung seskuiterpen
dan monoterpen memiliki senyawa fenol dan alkohol
bersifat antijamur terhadap C. albicans.'"'®"
Komponen minyak atsiri jahe yang terdiri dari
monoterpen dan seskuiterpen dengan kandungap
senyawa fenol dan alkohol (Gambar 2, Gamb
tersebut mempunyai gugus —-OH_yangrs:
nistatin - (Gambar 4) sehinggz
sebagai  antijamur
Mekanismenya adalah
khususnya ergosterol
Pengikatan ini me
terjadi  keboco
menyebabkan K
pada akhirnyad

Gambar 2. G

(Sumber:http:
li.si/etolja/zingibere
T ——

Gambar 3. Gugus ki
(Sumber:http://

Gambar 4. Gugus kimia nistatin®
(Sumber:http://www.seq.es/s lhtmllrev:sta seq/0498/r

evl.html)
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Kesimpulan dan Saran

Dari penelitian ini maka dapat disimpulkan
bahwa minyak atsiri jahe merah memiliki efek
antijamur terhadap C. albicans secara in vitro dengan
konsentrasi optimal yang terletak pada konsentrasi
6,25 %. Selain itu, terdapat hubungan antara
peningkatan konsentrasi minyak atsiri jahe merah
dan peningkatan ukuran zona hambat yang terbentuk
terhadap C. albicans.

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat
disarankan untuk dilakukan penelitian efek antijamur
ak atsiri jahe merah terhadap C. albicans
panding obat antijamur yang lazim
ep istatin atau amfoterisin B untuk
ed fektifannya. Selain itu dapat
bih  lanjut  dengan
ys oral berbagai strain
aui spektrum  kerja
e merah, dapat
minyak atsiri

) lainnya.
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